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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyajikan simpulan, hasil, keterbatasan dan saran bagi praktisi dan 

pengembangan penelitian selanjutnya. Setelah peneliti membahas permasalahan 

yang ada dengan memperhatikan aspek – aspek teoritias dan pengolahan data yang 

terkumpul lalu menganalisis dan mencocokkan dengan teori serta penelitian 

terdahulu mengenai pengaruh dimensi budaya organisasi dan komitmen 

organisasional terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai pemediasi 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan data penelitian dan hasil analisis data yang dijelaskan pada bab 

sebelumnya, penelitian ini menyimpulkan hal – hal penting yaitu : 

1. Dari tujuh hipotesis yang diajukan, hasil pengujian menggunakan analisis 

linier berganda untuk mengetahui pengaruh antar variabel. Untuk menguji 

pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasional terhadap 

kepuasan kerja menujukkan hasil yang signifikan. Untuk menguji pengaruh 

budaya organisasi dan komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan 

menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini sekaligus untuk menguji 

pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan yang menunjukkan 

hasil yang signifikan. Untuk mengetahui peran pemediasi dalam variabel 

budaya organisasi dan komitmen organisasi yang dimediasi oleh kepuasan 

kerja, juga dilakukan dengan menggunakan analisis linier berganda. Budaya 

organisasi berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja karyawan melalui 
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kepuasan kerja sebagai variabel pemediasi. Variabel kepuasan kerja 

memiliki peran partial mediation effect pada pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, komitmen organisasional 

berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan 

kerja sebagai pemediasi. Kepuasan kerja memiliki peran full mediation 

effect pada pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan.  

2. Secara teoritik, ketika suatu budaya telah berada pada posisinya, maka 

praktik di dalam organisasi mempertahankannya dengan memberikan 

kepada para pekerja suatu rangkaian pengalaman yang sama. Budaya juga 

berharga bagi para pekerja, karena menguraikan bagaimana hal – hal 

dilakukan dan mana yang penting. Budaya dapar mendorong komitmen 

organisasional dan meningkatkan konsistensi perilaku pekerja, serta 

memberikan manfaat bagi organisasi (Robbins dan Judge, 2015:363-365). 

Kepuasan kerja yang diperlukan oleh karyawan di PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero) DAOP VII Madiun harus mampu menerapkan dan mengacu pada 

sikap seorang karyawan. Apabila pegawai bergabung dalam suatu 

organisasi, ia membawa serta seperangkat keinginan, kebutuhan,hasrat, dan 

pengalaman di masa lalu yang menyatu membentuk harapan kerja. 

Kepuasan kerja menunjukkan kesesuaian antara harapan seseorang yang 

timbul dan imbalan yang disediakan pekerjaan, jadi kepuasan kerja juga 

berkaitan erat dengan teori keadilan, perjanjian psikologis, dan motivasi 

(Sinambela, 2017:303). Keberhasilan penentuan pencapaian tugas terhadap 

individu akan dapat mengarahkan penetapan kinerja organisasi/karyawan di 
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dalam PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP VII Madiun. Dalam hal 

ini, penilaian pekerjaan menentukan kedudukan rasio pekerjaan – pekerjaan 

dalam suatu organisasi, dengan asumsi bahwa pekerjaan yang sama dapat 

dilaksanakan oleh orang – orang dengan berbagai tingkat kemampuan dan 

kecakapan, asalkan isi pekerjaan tetap tidak berubah (Sinambela, 2017:478–

479). 

B. Implikasi manajerial 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka implikasi manajerial 

yang bisa diterapkan di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP VII Madiun 

sebagai berikut ini : 

1. Budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Hasil temuan ini memiliki implikasi bahwa karyawan PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) DAOP VII Madiun tetap mempertahankan kesadaran 

diri, keagresifan, kepribadian, dan performa. Budaya organisasi yang 

dipertahankan meliputi dengan setiap anggota organisasi harus sangat 

menghargai, menghormati dan melayani pelanggan dengan baik. 

Sedangkan dorongan untuk para karyawan perlu ditingkatkan dalam 

melaksanakan setiap pekerjaan, anggota organiasi  harus selalu berinisiatif 

dan tidak selalu bergantung pada pimpinan. Karyawan harus memiliki 

kesadaran ketika dihadapkan langsung dengan pekerjaan berdasarkan 

prinsip kemandirian tanpa bergantung dengan atasan.  

2. Komitmen organisasional berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Hasil temuan ini memiliki implikasi bahwa PT. Kereta Api Indonesia 
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(Persero) DAOP VII Madiun tetap mempertahankan faktor logis, faktor 

lingkugan, faktor harapan dan faktor ikatan emosional. Komitmen 

organisasional yang harus  dipertahankan meliputi setiap anggota organisasi 

yang bertahan di perusahaan/organisasi agar dikarenakan karyawan bisa 

dibimbing untuk berkarier dengan lebih baik. Dorongan untuk para 

karyawan diperlukan dengan anggota/organisasi yang akan bertahan di 

perusahaan/organisasi akan dipastikan promosinya sangat jelas. Melalui 

sistem kinerja yang lebih akurat, karyawan termotivasi untuk meningkatkan 

komitmen berorganisasi guna memperjelas status kerjanya.  

3. Budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil temuan ini memiliki implikasi bahwa PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) DAOP VII Madiun tetap mempertahankan target, 

kualitas, waktu dan taat asas. Kinerja yang harus dipertahankan meliputi 

pemenuhan kualitas yang baik, karyawan selalu bekerja berdasarkan 

prosedur – prosedur yang ada. Dorongan untuk para karyawan diperlukan 

dengan menyelesaikan target dengan harapan karyawan selalu tepat waktu. 

Sesuai dengan karakteristik implikasi yang lebih mempertahankan target, 

kualitas, waktu dan taat asas, karyawan senantiasa menerapkan budaya 

bekerja dengan pedoman yang telah berlaku di dalam perusahaan tersebut.  

4. Komitmen organisasional berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. . Hasil temuan ini memiliki implikasi bahwa PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) DAOP VII Madiun tetap mempertahankan target, 

kualitas, waktu dan taat asas. Kinerja yang harus dipertahankan meliputi 
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memenuhi kualitas yang baik, karyawan selalu bekerja berdasarkan 

prosedur – prosedur yang ada. Dorongan untuk para karyawan diperlukan 

dengan menyelesaikan target, diharapkan karyawan selalu tepat waktu. 

Keterlibatan komitmen karyawan yang lebih berkaitan untuk mengukur 

tingkat dimana karyawan memihak pekerjaan mereka dan menganggap 

penting ke tingkat kinerja yang ingin dicapai guna sebagai bentuk dari 

penghargaan/hasil evaluasi diri.  

5. Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Hasil temuan ini memiliki implikasi bahwa karyawan PT. Kereta Api 

Indonesia (Persero) DAOP VII Madiun tetap mempertahankan gaji, 

pekerjaan, kesempatan promosi, penyelia dan rekan sekerja. Kepuasan kerja 

yang harus dipertahankan meliputi bekerja sama dengan rekan kerja 

karyawan yang sangat menyenangkan dan bertanggung jawab atas 

pekerjaannya dan dapat diteladani. Sedangkan dorongan untuk para 

karyawan perlu dengan tindakan dari karyawan yang merasa puas atas 

sistem promosi yang ada karena dilakukan secara transparan dan 

berdasarkan prestasi (bukan kedekatan semata). Hubungan sikap dan 

perilaku menjadi lebih kuat apabila suatu sikap berdasarkan pada hal – hal 

yang bersangkutan terutama para karyawan tersebut yang akan 

menimbulkan pengalaman bekerja dan mampu mendukung hasil kerjanya. 

6. Budaya organisasi berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja sebegai pemediasi dengan perannya  sebagai partial 

mediating (parsial). Hal ini menunjukkan perusahaan perlu membangun 
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budaya yang aman untuk menciptakan kepuasan kerja bagi karyawan yang 

akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero) DAOP VII Madiun sebagai perusahaan yang beroperasi dengan 

standar pelayanan perkeretaapian.  

7. Komitmen organisasional memiliki pengaruh tidak langsung terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai pemediasi dengan 

perannya sebagai full mediation effect (penuh). Hal ini menunjukkan minat 

berorganisasi pada setiap karyawan dikarenakan keterlibatan setiap anggota 

yang memenuhi tuntutan pekerjaannya dan keseluruhannya mempunyai 

komitmen dalam membangun suasana kerja yang baik. Dengan perilaku 

yang menghasilkan pengaruh komitmen organisasi karyawan dengan 

karyawan yang lain akan memberikan dampak terhadap keberlangsungn 

organisasi tersebut.  

C. Keterbatasan  

Adapun keterbatan dalam penelitian ini : 

1. Pada saat pengisian beberapa tidak ditunggui peneliti sehingga apabila 

terdapat kebingungan dari responden tidak dapat ditanyakan.  

2. Kuisioner yang dibagikan banyak yang tidak terisi 

3. Pengisian yang tidak konsisten mengakibatkan banyak kuisioner yang 

ditinggal.  
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D. Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Bagi penelitian selanjutnya : 

a. Sampel penelitian yang dibagikan kepada responden harusnya ditunggu 

dalam pengisian angket. 

2. Bagi perusahaan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP VII Madiun : 

a. Perusahaan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) DAOP VII Madiun 

disarankan untuk meningkatkan sistem kerja yang konsisten serta berpusat 

pada wawasan diri sehingga pembenahan yang dilakukan akan 

meningkatkan kontribusi pada organisasi.  

b. Diharapkan perusahaan mempunyai pendekatan antar organisasi  dengan 

standar pendekatan sistematik dan berstruktur. Sehingga akan 

mempengaruhi produktivitas organisasi.  
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